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ABSTRAK 

Auliya Azizah, 190101080911. Penangan dan Persepsi Orangtua Terhadap Sibling Rivalry 

Pada Anak Usia Dini, Pembimbing: Aspiya Aziza, M. Pd pada program studi fakultas 

tarbiyah dann keguruan jurusan Pendidikan islam anak usia dini UIN Antasari 

Banjarmasin. 2025. 

Kata Kunci: Pola Asuh, Persepsi, Penanganan, Sibling Rivalry  

 Pola asuh, persepsi dan penanganan orangtua terhadap anak yang mengalami sibling 

rivalry pada anak usia dini sangat berpengaruh terhadap masa perkembangan dan 

pertumbuhan anak. Pola asuh orangtua terhadap anak yang mengalami sibling rivalry jika 

orangtua menangani nya dengan cara yang salah maka anak akan berpikir ia kurang disayang 

orangtuanya dikarenakan orangtua yang kurang bersikap adil kepada anak dan menimbulkan 

rasa iri kepada saudaranya dan membuat anak jadi pendendam kepada saudara yang lain dan 

anak suka bertengkar dengan saudaranya maka dari itu orangtua harus tahu bagaimana cara 

menangani anak yang mengalami sibling rivalry. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara pola asuh, persepsi dan 

penanganan terhadap sibling rivalry pada anak usia dini, di 4 keluarga yang mempunyai anak 

yang mengalami sibling rivalry yang jarak usia mereka masing-masing 1-5 tahun dan untuk 

mengetahui penyebab sering terjadinya pertengkaran anak-anak yang mengalami sibling 

rivalry. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan Teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 4 keluarga yang mempunyai anak yang 

mengalami sibling rivalry hampir orangtuanya cara pola asuh, persepsi, penanganannya 

hampir sama yakni tidak pilih kasih dan bersikap adil kepada anak-anaknya, dan hampir tidak 

membanding-bandingkan anak satu sama lain, dan bersikap adil, orangtua memberikan 

perhatian yang sama kepada masing-masing anak, serta orangtua mengajarkan sikap berbagi 

dan saling tolong menolong antar saudara kandung. Saran dari hasil penelitian adalah 

orangtua perlu meningkatkan pengetahuannya mengenani cara pola asuh, persepsi dan 

penanganan terhadap anak yang mengalami sibling rivalry pada anak usia dini, dan orangtua 

perlu lebih memerhatikan fakto-faktor penyebab terjadinya sibling rivalry pada anak usia dini, 

serta orangtua disarankan mencoba berbagai cara dalam pola asuh, persepsi dan penanganan 

terhadap anak yang mengalami sibling rivalry.  
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ABSTRACT 

Auliya Azizah, 190101080911. handling and parental perceptions of sibling rivalry in early 

childhood thesis supervisor: Aspiya Aziza, M. Pd in the study program of the faculty 

of Islamic education and teaching, department of early childhood Islamic education, 

UIN Antasari Banjarmasin, 2025 

Key words: handling, perception, sibling rivalry, early childhood 

 Parenting patterns, perceptions and handling of parents towards children who 

experience sibling rivalry in early childhood greatly affect the development and growth of 

children. Parenting patterns of parents towards children who experience sibling rivalry if 

parents handle it in the wrong waythen the child will think that he is not loved by his parents 

because the parents are not fair to the child and cause jealousy towards his siblings and make 

the child become vengeful towards other siblings and the child likes to fight with his siblings 

therefore parents must know how to handle children who experience sibling rivalry. 

 This study aims to determine how parenting patterns, perceptions and handling of 

sibling rivalry in early childhood, in 4 families who have children who experience sibling 

rivalry with an age gap of 1-5 years and to determine the causes of frequent quarrels between 

children who experience sibling rivalry. This study uses a qualitative method with data 

collection techniques in the form of interviews, observations and documentation. 

 perception and handling of children Theresults of the study showed that 4 families 

who had children who experienced sibling rivalry almost the same parenting style, 

perception, handling, namely not showing favoritism and being fair to their children, and 

almost not comparing children with each other, and being fair, parents give equal attention 

to each child, and parents teach the attitude of sharing and helping each other between 

siblings. The suggestion from the results of the study is that parents need to increase their 

knowledge about parenting style, perception and handling of children who experience sibling 

rivalry in early childhood, and parents need to pay more attention to the factors that cause 

sibling rivalry in early childhood, and parents are advised to try various ways in 

parentingwho experience sibling rivalry. 
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KATA PENGANTAR  

الرّحِيْم الرّحَْْنِِ اللَِِّ بِسْمِِ  

يْنِِ وَِ الصّلاةِ  وَِ السّلَامِ  عَلَى نْ يَا وَالدِِّ  الحمَدِ  لِلَِ, الحمَْدِ  لِلَِِ رَبِِِّ العَالِميَِْ وَِ بِهِِ نَسْتَعِيِْ  عَلَى ا م ورِِ الد 
. أمّا بَ عْدِ  رْسَلِيَِْ وَِ عَلَى ألهِِِ وَالصّحْبِهِِ أَجَْْعِيِْ 

 
  أَصْرَفِِ الأنَبِْيَاءِِ وَِ الم

 Segala puji bagi Allah Swt. Tuhan sekalian alam. Sholawat dan salam selalu tercurah 

kepada Nabi Muhammad Saw., yang telah menunjukkan kepada manusia jalan keselamatan 

di dunia dan akhirat.  

 Peneliti menyadari dengan sepenuhnya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan semua 

pihak, baik dalam bentuk dukungan, bimbingam dan arahan serta motivasi sehingga tugas 

yang terasa berat ini dapat diselesaikan. 

 Sehubungan dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati, penulis ucapkan terima 

kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah memberikan 

bantuan. Khususnya, penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya 

kepada:  

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M. Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin yang berkenan menerima dan menyetujui judul skripsi ini.  

2. Bapak Drs. H. Samdani, M. Fil. I dan Ibu Hardiyanti Pratiwi, M. Pd, selaku ketua dan 

sekretaris Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, yang memberikan arahan penulisan skripsi 

yang sesuai dengan pengembangan pada program studi.  

3. Ibu Aspiya Aziza, M.pd, selaku pembimbing skripsi yang telah banyak memberikan 

bimbingan dan arahan dalam penulisan skripsin ini.  

4. Para Dosen, Karyawan dan Karyawati fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan pelayanan yang baik selama 

penulis berstudi.  
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5. Bapak Dr. Saifuddin, M. Ag selaku kepala perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin 

dan staf, serta Bapak Dr. Ahmad Syawqi, s. Ag, S. IPI, M. Pd. I., selaku kepala 

perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin dan staf 

yang telah membantu meminjamkan buku-buku untuk kepentingan studi maupun 

penyusunan skripsi.  

6. Ibu/Bapak selaku orangtua yang telah bersedia menjadi informan untuk memberikan 

data dalam penelitian ini. 

7. Ibu dan Bapakku, terima kasih doa, cinta dan pengorbanan yang tidak pernah ada 

habisnya. 

8. Kepada seluruh teman-temanku terimakasih telah menjadi bagian selama perkuliahan.  

Semoga Allah Swt. Melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka dan 

mencatatnya sebagai kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda. Penulis berharap 

semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi amal ibadah di sisi-Nya.  
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TRANSLITERASI 

 

 Th : طِ .A  16 : اِ  .1

 Zh : ظِ .B  17 : بِ  .2

 ‘ : عِ .T  18 : تِ  .3

 Gh : غِ .Ts  19 : ثِ  .4

 F : فِ .J  20 : جِ  .5

 Q : قِ .H  21 : حِ  .6

 K : كِ .Kh  22 : خِ  .7

 L : لِ .D  23 : دِ  .8

 M : مِ .Dz  24 : ذِ  .9

 N : نِ .R  25 : رِ  .10

 W : وِ .Z  26 : زِ  .11

 H : هِ .S  27 : سِ  .12

 ‘ : ءِ .Sya  28 : شِ  .13

 Y : يِ .Sh  29 : صِ  .14

      Dh : ضِ  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ 

 I Kasrah ـِ 

 U Dhammah ـُ 

Kata sandang: Contoh: (الرِّخِاَل)  al-rijâl bukan ar-rijâl, يْ وَانِ)   (الدِِّ al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata (َالضِّر وْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan aldharûrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يَــ َ  ai a dan i 

 au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas با  

 î i dengan topi di atas بي  

 û u dengan topi di atas بوُا 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( الضرورة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 
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tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَةِ 1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجاَمِعَةالْْْسْلَامِيّة 2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةالْو ج ودِ 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan nama, untuk 

nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan 

meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, 

tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam 

Bahasa Arab. 
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